
Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 10 Nomor 02, Juni 2024 

376 
 

ANALISIS GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS 11 PADA SEKOLAH 
MENENGAH ATAS NEGERI 11 SEMARANG 

 
Yoga Wijaya Suhendro1, Supriyono Purwosaputro2 

1,2Program Studi Pendidikan Profesi Guru, Universitas PGRI Semarang 
1yogawijaya91@gmail.com,  2supriyonops@upgris.ac.id 

 
ABSTRACT 

 
Education is considered a valuable asset for everyone because it gives them the 
opportunity to develop their own potential and improve their quality of life. However, 
learning motivation is often a barrier to achieving academic goals. As we know, 
learning styles are the unique ways in which people can obtain and process 
information. To produce effective and efficient learning, teachers must understand 
the learning styles of their students. The purpose of this study is to evaluate the 
learning styles of students at Senior High School (SMA) Semarang. This study uses 
a qualitative method with a descriptive approach, according to (Fadli, 2021) 
explaining that descriptive research is a type of research that studies current popular 
facts. The researchers chose this method to build a story about a situation or event. 
The researchers chose a descriptive qualitative research method because the main 
purpose of the research is to find out the learning styles and models of students at 
SMA N 11 Semarang. The results of the study show that the most dominant learning 
style owned by students is the visual learning style (41.5%), followed by the 
kinesthetic learning style (41.5%) and the auditory learning style (16.9%). Based on 
the research results and the discussion that has been presented, it can be 
concluded that this study shows that the learning styles of students at SMA N 11 
Semarang are diverse. Students are more dominant in the visual and kinesthetic 
learning style models. 
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ABSTRAK 

 
Pendidikan dianggap sebagai aset berharga bagi setiap orang karena memberi 
mereka kesempatan untuk mengembangkan potensi mereka sendiri dan 
meningkatkan kualitas hidup mereka. Namun, motivasi belajar seringkali menjadi 
penghalang untuk mencapai tujuan akademik. Seperti yang diketahui, gaya belajar 
adalah cara unik yang dapat digunakan orang untuk mendapatkan dan memproses 
informasi. Untuk menghasilkan pembelajaran yang efektif dan efisien, guru harus 
memahami gaya belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 
gaya belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Semarang. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan mengguankan pendekatan deskriptif, 
menurut (Fadli, 2021) memberikan penjelasan bahwa penelitian deskriptif adalah 
jenis penelitian yang mempelajari fakta-fakta populer saat ini. Peneliti memilih 
metode ini untuk membangun cerita tentang situasi atau peristiwa. Peneliti memilih 
metode penelitian kualitatif deskriptif karena tujuan utama penelitian adalah untuk 
mengetahui gaya dan model belajar siswa di SMA N 11 Semarang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa gaya belajar yang paling dominan dimiliki oleh peserta didik 
adalah gaya belajar visual (41.5%), diikuti oleh gaya belajar kinestetik (41.5%) dan 
gaya belajar auditori (16.9%). Penelitian ini menunjukkan bahwa gaya belajar 

mailto:1yogawijaya91@gmail.com
mailto:2supriyonops@upgris.ac.id


Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 10 Nomor 02, Juni 2024 

377 
 

peserta didik di SMA N 11 Semarang beragam. Peserta didik lebih dominan pada 
model gaya belajar visual dan kinestetik. 
 
Kata Kunci : Gaya Belajar, Pendidikan, Peserta didik, Belajar 
 
A. Pendahuluan 

Negara Indonesia saat ini telah 

mengalami kemajuan signifikan di 

berbagai bidang, termasuk 

pendidikan, yang dianggap sebagai 

pilar utama untuk kemajuan negara. 

Meskipun demikian, masih terdapat 

tantangan besar seperti perbedaan 

budaya, latar belakang, bahasa, dan 

kurangnya keseragaman dalam 

sistem pendidikan, pengajaran, serta 

infrastruktur pendidikan. Kendala 

lainnya adalah kurangnya minat 

belajar dari siswa karena pendekatan 

pembelajaran yang cenderung guru-

berpusat, soal-soal yang kurang 

variatif, dan kurang relevannya materi 

dengan kehidupan sehari-hari 

(Pratama A, 2016). 

Pendidikan adalah upaya sadar 

dan terencana untuk menciptakan 

cara dan proses pembelajaran yang 

memungkinkan siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, dan keterampilan yang 

diperlukan untuk diri mereka sendiri, 

masyarakat, bangsa, dan negara (UU 

NO. 20 tahun 2003). 

Semua orang yang terlibat dalam 

proses pendidikan, termasuk guru 

atau pendidik, harus dapat menjalin 

hubungan yang baik dan menciptakan 

suasana pembelajaran yang efektif 

dan menghasilkan manfaat positif 

(Azzahra, 2024).  

Seiring dengan berkembangnya 

zaman tentu saja perkembangan 

Pendidikan juga ikut berkembang, 

karena tuntutan dari masyarakat, 

maka suatu inovasi harus tetap 

dilakukan dalam Pendidikan, salah 

satunya adalah pada penerapan 

kurikulum. Kurikulum sangat penting 

bagi sistem pendidikan Indonesia 

karena sangat berkaitan dengan 

penentuan arah, isi, dan proses 

pendidikan, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada kualifikasi lulusan 

institusi pendirian. (Marsela Yulianti, 

2022). 

Pendidikan dianggap sebagai aset 

berharga bagi setiap orang karena 

memberi mereka kesempatan untuk 

mengembangkan potensi mereka 

sendiri dan meningkatkan kualitas 

hidup mereka. Namun, motivasi 
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belajar seringkali menjadi penghalang 

untuk mencapai tujuan akademik. 

Gaya belajar, seperti yang kita 

ketahui, adalah cara unik yang dapat 

digunakan orang untuk mendapatkan 

dan memproses data. Guru harus 

memahami gaya belajar siswa mereka 

jika mereka ingin pembelajaran yang 

efektif dan efisien. Studi ini bertujuan 

untuk menilai gaya belajar siswa di 

Sekolah Menengah Atas Semarang. 

Kurikulum Merdeka, adalah sistem 

pendidikan terbaru, saat ini diterapkan 

di Indonesia. Menteri Pendidikan 

Nadiem Makarim meluncurkan 

kebijakan baru yang disebut "belajar 

bebas", yang bertujuan untuk 

mengembalikan otoritas kepala 

sekolah dan pemerintah daerah untuk 

mengelola pendidikan (Purwadi 

Sutanto, 2020:7). Mereka 

berpendapat bahwa kurikulum bebas 

harus tetap mengacu pada kebijakan 

belajar bebas yang ditetapkan 

pemerintah pusat untuk mencapai 

tujuan pendidikan nasional. 

Keinginan untuk menjadikan 

Indonesia menjadi negara yang 

cerdas, adil, arif, dan bijaksana adalah 

dasar dari kebijakan merdeka. Negara 

yang meningkatkan kualitas hidup 

setiap warganya Dalam hal ini, 

keinginan dan cita-cita rakyat 

Indonesia harus dipenuhi melalui 

pendidikan. Lembaga pendidikan 

harus memiliki kemampuan untuk 

menyesuaikan pendidikan dengan 

perkembangan zaman (Asfiati, 

2020:26).  

Berdasar dari pendapat tersebut 

maka Kurikulum Merdeka itu dibuat 

berdasarkan perkembangan zaman 

yang telah terjadi saat ini 

Gaya belajar siswa sangat penting 

untuk kurikulum merdeka yang telah 

berjalan karena gaya belajar menjadi 

kunci keberhasilan siswa. Guru harus 

memahami gaya belajar masing-

masing siswa sehingga mereka dapat 

belajar secara aktif dan efektif. 

Seseorang mengatakan bahwa guru 

yang sukses adalah yang mengetahui 

kebutuhan siswa dan memperlakukan 

siswa dengan cara yang sesuai, 

termasuk metode belajar yang mereka 

sukai. Oleh karena itu, guru harus 

mengidentifikasi gaya belajar siswa 

mereka untuk mengetahui 

kecenderungan gaya belajar mereka. 

Dengan mengetahui kecenderungan 

gaya belajar siswa mereka, guru 

dapat memastikan bahwa materi yang 

diajarkan akan disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa dan dilaksanakan 

dengan cara yang efektif, yang pada 

gilirannya akan menghasilkan hasil 

belajar yang lebih baik di masa 

mendatang. 
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Barbara Prashnig mengatakan 

bahwa gaya belajar siswa yang sesuai 

dengan cara mereka melakukan 

kegiatan belajar akan berdampak 

positif bagi mereka. Itu tidak hanya 

akan membantu siswa menjadi lebih 

baik dalam waktu singkat, tetapi juga 

akan menjadi obat jangka panjang 

bagi siswa yang terus berusaha untuk 

berprestasi di sekolah. Menurut 

Barbara Prashnig, peran guru dalam 

proses belajar siswa di sekolah sangat 

mempengaruhi kesuksesan siswa. 

Hal ini dapat terjadi karena guru tidak 

hanya harus bertindak sebagai 

perantara yang memberikan informasi 

kepada siswa mereka, tetapi juga 

harus mengawasi kegiatan belajar 

siswa mereka. Oleh karena itu, guru 

harus memahami gaya belajar siswa 

mereka agar mereka dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang 

baik dan memenuhi kebutuhan unik 

setiap siswa. Memahami gaya belajar 

siswa adalah strategi yang 

memungkinkan variasi dan inovasi. 

Beberapa jenis gaya belajar 

bervariatif, gaya belajar visual adalah 

cara belajar yang lebih mudah 

dipahami peserta didik dengan 

informasi visual seperti video, gambar, 

diagram, dan grafik. Gaya belajar 

auditori adalah cara belajar yang 

memang mudah dipahami dengan 

informasi yang didengar seperti 

ceramah, diskusi, dan rekaman suara. 

Gaya belajar kinestetik adalah cara 

belajar yang lebih mudah dipahami 

dengan informasi yang dialami 

langsung melalui gerakan dan 

aktivitas fisik. Gaya belajar multimoda 

adalah cara belajar yang 

menggabungkan beberapa gaya 

belajar lainnya. 

Penelitian tentang gaya belajar 

telah banyak dilakukan di berbagai 

negara, termasuk di Indonesia. 

Namun, penelitian tentang gaya 

belajar peserta didik di SMA 

Semarang masih tergolong terbatas. 

Hal ini mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian ini dengan 

tujuan untuk menganalisis gaya 

belajar peserta didik pada SMA di 

Semarang. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan 

mengguatkan pendekatan 

deskriptif. Menurut Fadli (2021), 

penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif dalam 

metode kualitatif. Pendekatan ini 

menjelaskan bahwa penelitian 

deskriptif adalah jenis penelitian 

yang mempelajari fakta-fakta 

populer saat ini. Peneliti memilih 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 10 Nomor 02, Juni 2024 

380 
 

metode ini untuk membangun cerita 

tentang situasi atau peristiwa. 

Tujuan utama penelitian adalah 

untuk mengetahui gaya dan model 

belajar siswa di SMA N 11 

Semarang. Oleh karena itu, mereka 

memilih metode penelitian kualitatif 

deskriptif. 

. Sehingga peneliti memerlukan 

data yang diperoleh dari proses 

asesmen diagnostik peserta didik, 

beserta hasil penelitian berupa 

kalimat-kalimat yang berasal dari 

narasumber secara langsung. 

Penelitian ini dilakukan di kelas 11.D1 

dan Kelas XI.B SMA N 11 Semarang, 

narasumber pada penelitian ini adalah 

guru PPKn SMA N 11 Semarang 

sebagai fasilitator terkait kegiatan 

pembelajran PPKn, dan peserta didik 

kelas XI SMA N 11 Semarang sebagai 

peserta dalam praktik kegiatan 

Pembelajaran. 

Analisis data yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah melalui 

beberapa tahapan, yaitu: (1) Reduksi 

data merupakan upaya menyimpulkan 

data, kemudian memilah data dalam 

satuan konsep tertentu, kategori 

tertentu, dan suatu tema tertentu, 

dalam reduksi data akan dilakukan 

olah data observasi, wawancara, dan 

dokumen untuk mendapatkan 

informasi dasar. (2) Penyajian data 

adalah suatu kegiatan ketika 

menyusun sekumpulan informasi, 

sehingga dengan kata lain akan 

memberikan kemungkinan terkait 

adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. (3) 

Mendapatkan kesimpulan akhir yaitu 

mendapatkan kesimpulan akhir dari 

data yang dikumpulkan dan 

memverifikasi keakuratan data yang 

tercatat. (Rijali, 2018). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 Untuk menganalisis gaya 

belajar, penting untuk memahami 

karakteristik peserta didik terlebih 

dahulu. Sangat penting untuk 

kepentingan-kepentingan dalam 

perancangan pembelajara, 

karakteristik berasal dari kata 

"karakter", yang berarti ciri, tabiat, 

watak, dan atau kebiasaan yang 

dimiliki seseorang yang relatif tetap. 

Karakteristik peserta didik dapat 

diartikan sebagai keseluruhan pola 

kelakuan atau kemampuan yang 

dimiliki peserta didik sebagai hasil 

dari pembawaan dan lingkungan 

mereka, yang menentukan aktivitas 

mereka untuk mencapai cita-cita. 

A. Budaya Sekolah 
  Suasana sekolah 

sangat mendukung 

pembelajaran dan interaksi 
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yang optimal. Mulai dari sarana 

prasarana hingga kemampuan 

guru dalam ikut serta 

mendukung terciptanya 

pembelajaran dengan interaksi 

yang optimal. Secara umum 

profil pelajar pancasila sudah 

dihidupkan melalui kegiatan 

Gelar karya P5 di SMA N 11 

Semarang.  

  Selain itu, sekolah juga 

menyediakan 1 taman yang 

dilengkapi dengan tempat 

duduk sehingga peserta didik 

dapat melakukan diskusi 

dengan nyaman di luar 

lingkungan kelas. Profil pelajar 

Pancasila sudah diterapkan di 

sekolah seperti melakukan 5S 

(Senyum, Salam, Sapa, Sopan, 

Santun) antara warga sekolah. 

Ketika tiba waktu istirahat salat, 

peserta didik menuju masjid 

untuk melaksanakan salat 

berjamaah. Peserta didik juga 

secara mandiri melakukan 

persiapan kegiatan (mulai dari 

memberikan pengumuman 

hingga pelaksanaan) 

peringatan hari besar, 

pramuka, maupun kegiatan 

lainnya dan saling membantu 

dalam kelompok organisasi 

tersebut. 

B. Budaya Kelas 
  Dalam melaksanakan 

proses pembelajaran, guru dan 

peserta didik berdiskusi dalam 

menentukan kesepakatan 

kelas. Guru juga menyisipkan 

nilai-nilai karakter pelajar 

Pancasila dalam pembuatan 

rencana proses pembelajaran 

(RPP) atau modul ajar. Selain 

itu, guru mengimplementasikan 

nilai - nilai pelajar Pancasila 

dalam proses pembelajaran 

melalui proyek P5. 

C. Keterlibatan Peserta Didik 
  Keterlibatan peserta 

didik dalam proses 

pembelajaran sudah bagus. 

Peserta didik aktif selama 

proses pembelajaran 

berlangsung terutama yang di 

observasi adalah saat 

Pelajaran PPKn. Keaktifan 

peserta didik selama proses 

pembelajaran dapat dilihat 

melalui diskusi, dan 

implementasi proyek P5.  

  Guru memotivasi 

peserta didik dengan 

memberikan apersepsi dan 

pertanyaan pemantik agar 

peserta didik terlibat dalam 

proses pembelajaran. Hasilnya 

peserta didik antusias dalam 
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proses pembelajaran terutama 

saat kegiatan praktikum serta 

antusias dalam menjawab 

pertanyaan pemantik yang 

diberikan guru. 
D. Identifikasi Kesiapan Peserta 

Didik 
  Sebagian besar peserta 

didik siap untuk melakukan 

proses pembelajaran. Di awal 

pembelajaran, guru mengamati 

kesiapan peserta didik dengan 

melakukan review materi 

sebelumnya.  

  Guru juga membuat 

perencanaan pembelajaran 

terdiferensiasi berdasarkan 

kompetensi awal peserta didik. 

Guru melakuka pendampingan 

untuk mengetahui proses 

diskusi peserta didik dan 

memberikan asesmen untuk 

mengetahui apakah tujuan 

pembelajaran sudah dicapai 

atau tidak. 

E. Perkembangan Emosi 
  Berdasarkan hasil 

observasi yang telah dilakukan 

di kelas, sebagian besar 

peserta didik sudah dapat 

mengekspresikan diri dengan 

baik, melalui memberi 

pertanyaan, memberikan 

pendapat, memberikan 

tanggapan dan menjawab 

pertanyaan selama proses 

pembelajaran. Kemudian 

peserta didik juga diberi 

kesempatan untuk 

memperbaiki kesalahan yang 

terjadi pada 

peserta didik lain terkait materi 

dan kinerja mereka. Selain itu, 

tidak ada larangan bagi peserta 

didik untuk menggunakan 

smartphone sebagai alat 

pendukung pembelajaran di 

kelas. 

Andaikan ditemukannya 

peserta didik yang belum bisa 

mengespresikan diri dengan 

tepat di kelas, maka guru akan 

memberi arahan berupan 

bimbingan atau nasihat yang 

memotivasi peserta didik 

tersebut. Dari hasil obeservasi, 

diperoleh hasil dimana 

beberapa peserta didik 

mempunyai latar belakang 

agama islam pada umumnya.  

  Peserta didik tidak 

membeda-bedakan teman 

dalam bergaul. Semangatt 

toleransi sangat tinggi. 

Kemudian pada suatu event 

sekolah guru menyerahkan 

panitia pelaksanaan acara 

kepada peserta didik. Dalam 
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hal ini murid belajar 

membangun interaksi, 

komunikasi dan rasa gotong 

royong dalam

 menyukseskan acara. 

Kemudian ada budaya gotong 

royong dalam menjaga 

kebersihan lingkungan 

sekolah.  

  Guru dan murid terlibat 

bersamaan dalam kegiatan-

kegiatan tersebut yang dapat 

meningkat perkembangan 

sosial murid. Di dalam kelas, 

guru mengembangkan 

kemampuan bersosialisasi 

dengan cara membentuk 

kelompok - kelompok yang 

bekerja sama untuk membuat 

tugas dan memberikan 

kesempatan peserta didik 

berinteraksi, dan 

berkomunikasi dengan teman 

kelompoknya.Perkembangan 

social emosional mencakup 

kemampuan social 

(membangun hubungan 

dengan kelompok sosial), 

kemampuan sosial 

(membangun perilaku dalam 

situasi sosial), kognisi sosial 

(memahami bagaimana orang 

melihat, tujuan, dan perilaku diri 

sendiri dan orang lain), dan 

perilaku prososial (berbagi, 

membantu, bekerja sama, 

merasa nyaman dan aman, dan 

mendukung orang lain).  positif 

dan negatif. 

F. Perkembangan Sosial 
  Berdasarkan observasi 

yang telah dilakukan, SMA N 

11 Semarang sudah 

membangun atmosfer yang 

mendukung peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan 

bersosialiasi, misalnya melalui 

Masa Pengenalan Lingkungan 

Sekolah (MPLS) dengan 

mengenalkan lingkungan dan 

warga sekolah. Guru juga 

memberikan keterampilan 

sosial peserta didik melalui 

kerja kelompok dan kegiatan 

proyek 

G. Perkembangan Moral dan 
Spiritual 
  Berdasarkan hasil 

observasi yang telah dilakukan 

di kelas XI.D1 serta 

pengamatan klasikal, peserta 

didik di SMA N 11 Semarang 

menunjukkan bahwa 

perkembangan moral peserta 

didik sangat baik dilihat dari 

indikator yang diobservasi 

peserta didik selalu 

mengucapkan terima kasih 
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Ketika menerima bantuan 

orang lain. Meminta izin saat 

masuk ke rumah orang lain 

atau menggunakan barang 

mereka Tidak berbicara 

dengan cara yang kotor, kasar, 

atau takabur; menghormati 

orang yang lebih tua dan 

mengucapkan salam saat 

bertemu dengan guru, teman, 

dan orang-orang di sekolah; 

bersikap 5S, yaitu salam, 

senyum, sapa, sopan, dan 

santun; mampu mematuhi 

peraturan sekolah dengan baik; 

dan tetap jujur di mana pun  

berada. 

  Karakteristik tahapan 

perkembangan moral peserta 

didik SMA N 11 Semarang 

terhadap permasalahan 

lingkungan melalui 

penyelesaian masalah, yaitu 

dua individu yang menempati 

tahapan perkembangan moral 

yang sama dapat memiliki 

kemampuan penyelesaian 

masalah yang berbeda, 

sehingga didapatkan temuan 

berupa analisis dugaan 

penyelesaian masalah dan 

indicator perkembangan moral 

peserta didik SMA berbasis 

penyelesaian masalah. 

 Bergantung pada perspektif 

seseorang, gaya belajar berbeda-

beda. Menurut Keefe (1979), gaya 

belajar adalah "gabungan dari 

karakteristik kognitif, afektif, dan faktor 

fisiologis yang berfungsi sebagai 

indikator yang relatif stabil tentang 

bagaimana pelajar merasakan, 

berinteraksi dengan, dan merespon 

lingkungan belajar." Menurut Brown 

(2000), gaya belajar adalah cara 

seseorang melihat dan memproses 

informasi dalam konteks belajar. 

Menurut Brown, preferensi gaya 

belajar adalah bagian dari gaya 

belajar, dan mengacu pada keputusan 

siswa untuk menggunakan satu stuasi 

atau kondisi di atas yang lain. Dengan 

kata lain, gaya belajar adalah cara 

siswa merasa, berinteraksi dengan, 

dan menanggapi lingkungan belajar 

mereka. 

 Berikut grafik hasil asesmen 

diagnostik yang telah dilakukan, yaitu 

sebagai berikut. 
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Gambar 1. Grafik Asesmen Diagnostik Gaya 

Belajar Peserta Didik. 

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa gaya belajar yang paling 

dominan dimiliki oleh peserta didik 

adalah gaya belajar visual (41.5%), 

diikuti oleh gaya belajar kinestetik 

(41.5%) dan gaya belajar auditori 

(16.9%). 

 Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa gaya belajar visual dan 

kinestetik merupakan gaya belajar 

yang paling banyak dimiliki oleh 

peserta didik SMA N 11 Semarang. 

Hal ini berarti bahwa peserta didik 

dengan gaya belajar visual dan 

kinestetik lebih mudah memahami 

informasi yang disampaikan melalui 

gambar, grafik, dan diagram serta 

praktik. Guru perlu memperhatikan hal 

ini dalam merancang pembelajaran 

dan menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan 

gaya belajar visual dan kinestetik. 

A. Bentuk Gaya Belajar 
Kinestetik Siswa Dalam 
Model Pembelajaran. 
 Belajar dengan cara 

kinestetik melibatkan gerakan. 

Anak-anak dengan gaya 

belajar seperti ini tidak dapat 

belajar di sekolah yang lebih 

konvensional, di mana guru 

menjelaskan dan anak-anak 

duduk diam. Anak-anak akan 

lebih cocok dan berkembang di 

sekolah dengan sistem 

pembelajaran aktif di mana 

mereka terlibat secara aktif 

dalam proses belajar. Apabila 

siswa bergerak, meraba, atau 

mengambil tindakan, mereka 

akan lebih mudah memahami 

pelajaran. 

 Gaya belajar kinestetik 

juga merupakan gaya belajar 

yang cukup banyak dimiliki oleh 

peserta didik SMA N 11 

Semarang. Hal ini disimpulkan 

bahwa peserta didik dengan 

mempunyai gaya belajar 

kinestetik  akan lebih mudah 

memahami informasi yang 

disampaikan guru melalui 

kegiatan praktikum, 

demonstrasi, dan simulasi. 

Guru sangat perlu 

memperhatikan hal ini dalam 

merancang pembelajaran dan 

memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

melakukan kegiatan praktikum, 

demonstrasi, dan simulasi. 

B. Bentuk Gaya Belajar 
Audiotori siswa dalam model 
Pembelajaran. 
 Siswa sangat senang 

melakukan apa yang mereka 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 10 Nomor 02, Juni 2024 

386 
 

dengar saat belajar audiotori. 

Jenis ini memiliki banyak 

masalah. Mereka sering lupa 

apa yang dijelaskan guru, 

sering lupa membuat tugas 

yang diberikan secara lisan, 

sering keliru mengerjakan 

tugas yang diberikan guru, dan 

memiliki kesulitan untuk 

menyatakan apa yang mereka 

pikirkan. Siswa lebih mudah 

belajar dialog atau diskusi 

dengan gaya audiotori. 

 Gaya belajar auditori 

merupakan gaya belajar yang 

paling sedikit dimiliki oleh 

peserta didik SMA N 11 

Semarang. Hal ini berarti 

bahwa peserta didik dengan 

gaya belajar auditori lebih 

mudah memahami informasi 

yang disampaikan melalui 

penjelasan lisan dan diskusi. 

Guru perlu memperhatikan hal 

ini dalam merancang 

pembelajaran dan 

menggunakan metode 

pembelajaran yang lebih 

banyak melibatkan penjelasan 

lisan dan diskusi. 

 Setiap siswa memiliki 

pendekatan pembelajaran 

yang berbeda-beda, unik, dan 

setiap pendekatan memiliki 

efek positif dan negatif. Siswa 

yang tidak memahami 

pendekatan pembelajaran 

mereka atau gaya belajr 

mereka, akan memiliki prestasi 

belajar yang buruk.  

 Selain itu, tentu saja, 

kualitas pendidikan yang baik 

mempengaruhi gaya belajar 

siswa dan lingkungan mereka. 

Namun, motivasi yang tinggi 

untuk mengembangkan gaya 

belajar mereka sangat 

membantu mereka berprestasi, 

yang berarti setiap orang 

memiliki gaya belajar yang 

berbeda-beda.  

 Gaya belajar saat ini 

memang sangat diutamakan 

dalam kurikulum Merdeka ini, 

mengingat pada 

pelaksanaannya guru harus 

dapat mengindentifikasi 

kebutuhan siswa , bagaimana 

gaya belajarnya, bagaimana 

model gaya belajar mereka, 

serta apa yang sebenarnya 

yang mereka mau dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

yang membuat mereka 

nyaman.  

 Keberhasilan 

pembelajaran bergantung pada 

pemahaman seseorang 
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tentang dirinya sendiri, 

kesesuaian antara metode 

pengajaran dan belajar, 

potensinya, dan konsekuensi 

yang ditimbulkannya. Hampir 

semua siswa yang berprestasi 

buruk adalah siswa yang 

belajar dengan cara yang tidak 

sesuai dengan instruksi guru di 

sekolah. 

 Pada penemuan diatas 

dapat disimpulkan bahwa 

siswa di SMA N 11 Semarang 

memiliki gaya belajar yang 

berbeda-beda. Hasil dari 

penelitian yang peneliti lakukan 

untuk melihat gaya belajar 

siswa yaitu siswa yang 

cenderung mempunyai gaya 

belajar visual jumlah 15 siswa, 

siswa yang cenderung 

mempunyai gaya belajar 

audiotori berjumlah 6 siswa, 

sedangkan siswa yang 

cenderung mempunyai gaya 

belajar kinestetik berjumlah 15 

siswa. Siswa yang cenderung 

mempunyai gaya belajar visual 

mempunyai nilai yang baik 

pada saat guru menerapkan 

/menggunakan gaya belajar 

visual (menggunkan LCD dan 

papan tulis) pada saat proses 

belajar mengajar. 

 Dengan cara yang 

sama, siswa yang diajarkan 

oleh guru yang menggunakan 

metode diskusi, atau audiotori, 

mendapatkan nilai yang lebih 

baik daripada siswa yang 

diajarkan oleh guru dengan 

gaya belajar lainnya. 

Sebaliknya, siswa yang 

diajarkan oleh guru yang 

menggunakan gaya belajar 

kinestetik mendapatkan nilai 

yang lebih baik. Gaya belajar 

kinestetik dapat membantu 

siswa belajar lebih baik, 

terutama dalam mata pelajaran 

pelajaran. 

. 

Berdasarkan hasil asesmen 

diagnostik tersebut peneliti 

yang juga sebagai guru 

praktikan pada mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila, dapat 

menerapkan proses belajar 

dengan menggunakan model 

visualisasi atau kinestetik, 

karena pada dasarnya mata 

Pelajaran Pendidikan 

Pancasila juga dapat dibuat 

praktik yang disesuaikan 

dengan materi pada saat itu, 

sebagai contoh mengenai 

demontrasi, peserta didik dapat 

mempraktikan atau 
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mensimulasikan bagaimana 

cara berdemontrasi dengan 

benar dan baik serta pada 

materi penerapan dan usaha 

menjaga keutuhan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI), peserta dapat 

menunjukkan perilaku menjaga 

keutuhan NKRI di lingkup yang 

terkecil seperti lingkup 

Masyarakat, sekolah, dan 

keluarga. 

 Hambatan atau kendala 

yang dialami peneliti dalam 

pelaksanaan asesmen 

diagnostik sendiri, menurut 

peserta didik terdapat kesulitan 

akses internet karena signal 

tiba tiba hilang, ada juga yang 

tidak mempunyai kuota 

internet, sehingga peneliti 

memberikan teatring Hotspot 

untuk peserta didik yang tidak 

mempunyai Kuota internet agar 

dapat mengisi asesmen 

diagnostik dengan lancar. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah 

dipaparkan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Penelitian ini 

menunjukkan bahwa gaya belajar 

peserta didik di SMA N 11 Semarang 

beragam. Peserta didik lebih dominan 

pada model gaya belajar visual dan 

kinestetik, sehingga guru perlu 

mempertimbangkan keragaman gaya 

belajar ini dalam merancang 

pembelajaran agar dapat 

mengakomodasi kebutuhan semua 

peserta didik. 

Pada penemuan diatas dapat 

disimpulkan bahwa siswa di SMA N 11 

Semarang memiliki gaya belajar yang 

berbeda-beda. Hasil dari penelitian 

yang peneliti lakukan untuk melihat 

gaya belajar siswa yaitu siswa yang 

cenderung mempunyai gaya belajar 

visual jumlah 15 siswa, siswa yang 

cenderung mempunyai gaya belajar 

audiotori berjumlah 6 siswa, 

sedangkan siswa yang cenderung 

mempunyai gaya belajar kinestetik 

berjumlah 15 siswa. Siswa yang 

cenderung mempunyai gaya belajar 

visual mempunyai nilai yang baik pada 

saat guru menerapkan/menggunakan 

gaya belajar visual (menggunkan LCD 

dan papan tulis) pada saat proses 

belajar mengajar. 

Dengan cara yang sama, siswa 

yang diajarkan oleh guru yang 

menggunakan metode diskusi, atau 

audiotori, mendapatkan nilai yang 

lebih baik daripada siswa yang 

diajarkan oleh guru dengan gaya 

belajar lainnya. Sebaliknya, siswa 
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yang diajarkan oleh guru yang 

menggunakan gaya belajar kinestetik 

mendapatkan nilai yang lebih baik. 

Gaya belajar kinestetik dapat 

membantu siswa belajar lebih baik, 

terutama dalam hal mata pelajaran 

pelajaran. 

Gaya belajar saat ini memang 

sangat diutamakan dalam kurikulum 

Merdeka ini, mengingat pada 

pelaksanaannya guru harus dapat 

mengindentifikasi kebutuhan siswa, 

bagaimana gaya belajarnya, 

bagaimana model gaya belajar 

mereka, serta apa yang sebenarnya 

yang mereka mau dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang membuat mereka 

nyaman. 

Hambatan atau kendala dalam 

pelaksanaan asesmen diagnostik 

sendiri, menurut peserta didik terdapat 

kesulitan akses internet karena signal 

tiba tiba hilang, ada juga yang tidak 

mempunyai kuota internet, sehingga 

peneliti memberikan teatring Hotspot 

untuk peserta didik yang tidak 

mempunyai Kuota internet agar dapat 

mengisi asesmen diagnostik dengan 

lancar. 
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